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ABSTRAK 

Paving block dikenal dengan bahan bangunan yang memiliki fungsi utama sebagai 

bahan penutup tanah. Pasir merupakan salah satu bahan utama pada pembuatan paving block. 

Tidak menutup kemungkinan dalam pembuatan paving block untuk lebih hemat perlu adanya 

penambahan bahan penyusunnya. Pohon jati yang mempunyai karakter menggugurkan 

daunnya setiap musim kemarau menjadikan masalah bagi para petani perkebunan pohon jati. 

Limbah daun jati yang berasal dari Wonosari selama ini pemanfaatannya masih belum 

maksimal. Untuk mengurangi limbah yang dihasilkan oleh perkebunan pohon jati khususnya 

daerah Wonosari. Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah daun jati sebagai 

bahan tambah pada pembuatan paving block. 

Pengaplikasiannya dilakukan dengan penambahan limbah daun jati sebagai bahan 

tambah dalam pembuatan paving block dengan komposisi dan persentase yang bervariasi. 

Penelitian ini menggunakan metode mix design, mix design merupakan cara yang dilakukan 

untuk mengetahui proporsi kebutuhan material seperti semen, pasir, dan air dalam campuran 

mortar yang merupakan metode trial and error dengan perbandingan campuran semen dan 

pasir 1:6 berdasarkan SNI 03-6882-2002 spesifikasi mortar untuk pekerjaan pasangan.  

Penambahan abu daun jati 3% mempunyai nilai kuat tekan rata-rata 22,03 Mpa, 

penambahan abu daun jati 7,5% mempunyai nilai kuat tekan rata-rata 31,04 Mpa, dan 

penambahan abu daun jati 12% mempunyai nilai kuat tekan rata-rata 8,33 MPa. Sedangkan 

nilai kuat tekan paving block normal mempunyai nilai kuat tekan rata-rata 23,58 Mpa. 

Hasilnya penggunaan abu daun jati dapat mempengaruhi penurunan nilai kuat tekan. 

Kata Kunci: Paving Block, abu daun jati, dan kuat tekan. 
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ABSTRACT 

Paving block is well known as construction material having main function as land 

cover material. Sand is one main material in producing paving block. It is not impossible that 

a more efficient production of paving block requires structural material addition. Teak leaf 

having character to fall its leaf every summer season makes problem for teak framers. Teak 

leaf waste driving from Wonosari indicates that, so far, the application has not been maximal. 

It is to reduce waste produced by teak farming, especially Wonosari area. This study aimed at 

applying teak leaf waste as additional material to production of paving block.  

The application was conducted by adding teak leaf waste as additional material to 

production of paving block in varying compositions and percentages. This study used mix 

design method, mix design is a way used to find proportion of needed material, such as, 

cement, sand, and water in ratio of mixed cement and sand of 1:6, complying with SNI 03-

6882-2002 for mortar specification in application work  

The 3% addition of teak leaf ash had average value of pressure force of 22.03 MPa; 

7.5% addition of teak leaf ash had average value of pressure force of 31.04 MPa; and 12% 

addition of teak leaf ash had average value of pressure force of 8.33 MPa. On the other hand, 

pressure force value of normal paving block had average value of pressure force of 23,58 

Mpa. Result of application of teak leaf ash probably affected reduction in pressure force 

value. 
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